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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, telah selesai penyusunan buku referensi yang berjudul
“Habib NU, Habib Syiah dan Habib FPI: Relasi Kuasa Jalinan Kultural Diaspora
Arab dalam Membentuk Konstruksi Sosial Keagamaan di Indonesia”. Dalam
kehidupan sosial keagamaan di Indonesia, peran Habib sangat sentral dan
dominan terutama pada ormas NU, Syiah dan FPI. Front Pembela Islam (FPI)
walau secara organisatoris sudah dibubarkan tetapi ideologinya masih melekat
dan mengendap pada pikiran pengikutnya sehingga menjadi spirit perjuangan
amar ma ruf nahi munkar dalam kehidupan sosial keaga-maan apalagi setelah
demo 212 tahun 2016 yang menghebohkan itu, FP1 menjadi primadona bahkan
dianggap sebagai ‘pemersatu’ umat Islam dengan sosok Habib Riziq Shihab
sebagai simbol perlawanan kepadapemerintah walau kemudian berujung pada
pembubaran pada 30 desember 2020.

Habib FPI yaitu Habib Rizieq Shihab secara teologi berpaham asy’ariyah
bermanhaj ahlussunnah wal jamaah ala NU walau kemudian dianggap sebagai
‘NU garis lurus’ berslogan ‘amar ma 'rufnahi munkar’ dalamgerakan dakwahnya
secara kaku bahkan cenderung anarkis sehingga memunculkan gesekan-gesekan
sektarian yang dapat mengancam stabilitas persatuan dan kesatuan bangsa.
Walau demikian, pengikutnya lintas ormasdari NU, Muhammadiyah, al-Irsyad,
Persis dan lain sebagainya.

Fokus pembahasan buku ini sebenarnya adalah Habib Rizig Shihab sebagai
representasi Habib FPI sekaligus Rais ‘am-nya tetapi mengingat karena adanya
pandemi covid-19 sekaligus ia sedang tersangkut kasus hukum, maka kemudian
diganti dengan “Habib Fulan” di Pekalongan yang secara eksplisit tidak pernah
mengatakan sebagai Habib FPI tetapi pernah tercatat sebagai mustasyar ormas
tersebut dan pernah memberikan doa kepada jamaah yang akan berangkat ke
Jakarta untuk ikut demo 212 pada tahun 2016 di salah satu masjid di Pekalongan.
Tetapi ‘Habib Fulan’ yang dimasukkan dalam kriteria Habib FPI dalam tulisan
ini tidaklah sama sekali menggambarkan sosok yang berapi-api dalam berbicara



sebagaimana Habib FPI pada umumnya, bahkan ceramah terbuka pun jarang
dilakukan dan lebih pada pemberian doa kepada pengikutnya.

Habib NU yang dimaksud dalam tulisan ini adalah Habib Muhammad
Luthfi bin Ali bin Hasyim bin Yahya dilahirkan di Pekalongan pada Senin, 27
Rajab 1367 Hijriah atau 10 November 1947 Masehi. Beliau lebih menekankan
pentingnya nasionalisme, persatuan dan kesatuan segenap elemen bangsa,
pentingnya moderatisme dan shalawatan. Sedangkan Habib Syiah dalam tulisan
ini adalah Habib M. Ridho Assegaf atau lebih dikenal dengan ustadz Reza.
Dalam wawancara mendalam yang dilakukaan di kediamannya di Pekalongan
timur beliau menceritakan kenapa perlu ada Syiah yang sudah ada semenjak
Nabi Muhammad s.a.w. diutus karena kata 4= itu sendiri berarti ‘pengikut’ yaitu
pengikut Nabiyullah Muhammad Saw dan keturunannya sambil menceritakan
kisah-kisah heroik sahidnya Sayyidina Husain RA di Padang Karbala,
keutamaan ahlul bait dibandingkan yang lainnya, membahas harta rikaz yang
menurut pemahaman figih Syiah masih berlaku ketetapan hukumnya dengan
memberikannya kepada imam-nya/pemimpinnya sebesar 1/5 sebagai bentuk
dana operasional untuk dakwah Syiah.

Keberadaan Habib NU, Habib FPI dan Habib Syiah di Pekalongan mampu
merekonstruksi sosial pengikutnya untuk menunjukan rasa persahabatan,
solidaritas yang kuat antar pengikutnya, penuh dengan toleransi, egaliter,
inklusif dan semangat harmonisme dalam kehidupan sosial keagamaan
masyarakat Pekalongan yang heterogen.

Pekalongan, Januari 2023

Penulis
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“Dimensi FEufemisme Hadis-Hadis tentang Seksualitas dalam Kutub Al-Tis’ah”
(2021); “Resolution of Religion Conflicts Through Communication Strategies in
Gharib Fil Ma'na Hadiths” (2018); “Kontribusi Konvensi bahasa arab-Jawa
terhadap harmonisasi sosial” (2016); “Ayat-Ayat Bias Gender dalam Surat
Annisa’: Kajian Semantik” (2009); dan “Metode dan Media Pembelajaran
Bahasa Arab Berbasis Internet di Era Teknologi Informasi” (2009).

Organisasi profesi yang pernah diikuti Penulis adalah menjadi anggota IMLA
(Ittihad Mudarrisi al-Lugah al-Arabiyah) dan pernah menjadi Ketua IMLA
Cabang Pekalongan, menjadi anggota Forkopis (Forum Komunikasi Penyiaran
Islam Indonesia) dan Ketua ADDAI (Asosiasi Dai-Daiyah) Jawa Tengah (2022-
2026).
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HABIB NU, HABIB SYIAH DAN HABIB FPI

Relasi Kuasa Jalinan Kultural Diaspora Arab dalam Membentuk Konstruksi Sosial Keagamaan

Pelabelan nama Habaib bagi seseorang yang dianggap keturunan Rasulullah
s.a.w. oleh sebagian masyarakat muslim Indonesia membentuk relasi kuasa-
pengetahuan dan konstruksi sosial sehingga apapun yang dikatakan oleh seorang
Habib adalah 'kebenaran agama' karena ia merupakan ahlul bait yang suci dan
ma'sum. Relasi pengetahuan ahlul bait ini akan terus diproduksi, dibentuk,
disemaikan dan dilestarikan menjadi sebuah sistem kekuasaan dalam suatu
masyarakat sehingga masyarakat dapat mudah 'dieksploitasi' untuk menerima
sistem kekuasaan tersebut dengan ikhlas dan mengharapkan ridha Allah serta
“tabarrukan” kepada zurriyah Rasulullah s.a.w. yang bergelar Habib.

Fokus pembahasan buku referensi ini adalah 3 Habib yang bermatra pada ormas
NU, Syiah dan FPI di Pekalongan. Kegelisahan akademik yang dibahas dalam buku
referensi ini adalah Bagaimana Pola Relasi Kuasa yang dibangun oleh Jalinan
Kultural Diaspora Arab dalam membentuk konstruksi sosial keagamaan
masyarakat pada sosok Habib Lutfi bin Yahya (Habib NU), Habib Muhamad Ridho
Assegaf (Habib Syiah) dan Habib 'Fulan' (Habib FPI). Teori yang digunakan dalam
membahas buku referensiini adalah relasi kuasa Michel Foucault dan Rekonstruksi
Sosial Berger.

Terdapat relasi pengetahuan yang sama antara Habib NU, FPI dan Syiah yaitu
sama-sama menjadikan relasi pengetahuan “ahlul bait, mujarabnya doa ahlul bait,

dan lebih utama ahlul bait bodoh daripada non ahlul bait pintar karena sebodoh-
bodohnya ahlul bait tetap mengalir darah Rasulullah Saw” sebagai bentuk kuasa
mutlak untuk merekonstruksi sosial masyarakat 'pokoke nderek Habib' agar tidak
salah jalan dan sesat meniti hidup dunia akhirat, hanya saja Habib NU lebih sering
'menjual' semangat nasionalisme, moderatisme dan shalawat untuk jargon relasi
kuasa pengetahuannya, Habib FPI lebih berpola pikir puritan dengan Paradigma
Integratif-Formalistik dan Paradigma Substansialistik dalam memahami ajaran
Islam sehingga sering diundang dan diterima oleh ormas al-Irsyad dan
Muhammadiyah yang cenderung puritan walau hanya sekedar memberikan doa.
Sedangkan Habib Syiah lebih berpola relasi kuasa-pengetahuan dengan paradigm
lama dengan isu hadis Ghadir Khum, pembantain Karbala, ma'sum-nya ahlul bait
dan harta rikaz 1/5 sebagai basis untuk merekonstruksi sosial pengikutnya untuk
melakukan internalisasi atau tindakan sebagai proses pengetahuan dan
kepercayaan kepada pengikutnya yang kemudian melahirkan suatu sikap dan pola
perilaku positif mengamalkan ajaran-ajaran agama berdasarkan keyakinan
madzhab Syiah dalam kehidupan ekonomi dan sosial kemasyarakatan.
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